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ABSTRAK

NURHIDAYA AMIN, 2025 Penerapan Model Pembelajaran Times Token Out
Pada Materi Penjumlahan Bilangan Berbantuan Media Papan Perputar Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas II SDIT AL-
Hikmah. Skripsi. Dibimbing oleh Rahmat Kamaruddin dan Amrullah Mahmud,
Programiye km Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk
Mengetahui Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Matematika Melalui
Model pembelajaran Time Token Out Berbantuan media papan berputar Kelas II
SDIT AL- HIKMAH Jagong Kabupaten Pangkep dengan jumlah siswa sebanyak
25 serta teknik pengumpulan data menggunakan observasi siswa dan tes hasil
belajar. Analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
peningkatan aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Time Token out dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari
adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I
sebanyak 12 dari 25 siswa berada pada kategori belum tuntas dan 13 siswa berada
pada kategori tuntas atau nilai rata-rata 67%. Sedangkan pada siklus II siswa

dinyatakan 22 siswa tuntas dan 3 siswa belum tuntas dengan nilai rata-rata 77,52%.

Kata Kunci: PTK, Time Token Out, Papan Berputar, Aktivitas Belajar dan Hasil

Belajar.
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ABSTRACT

NURHIDAYA AMIN, 2025. Implementation of the Times Token Out Learning
Model on Number Addition Using a Turntable to Improve Learning Activities and
Outcomes for Second Grade Students of SDIT AL-Hikmah. Thesis. Supervised by
Rahmat Kamaruddin and Amrullah Mahmud, Elementary School Teacher
Education Program, STKIP Andi Matappa.

This study is a Classroom Action Research (CAR) aimed at determining the
improvement in learning activities and mathematics learning outcomes through the
Time Token Out learning model using a turntable in second grade students of SDIT
AL-HIKMAH Jagong, Pangkep Regency, with 25 students. Data collection
techniques used were student observation and learning achievement tests. Data
analysis used descriptive analysis to describe the improvement in learning
activities and the completeness of student learning outcomes.

The results showed that the application of the Time Token Out model can
significantly improve student learning outcomes. This can be seen from the increase
in student learning outcomes in each cycle. In Cycle I, 12 out of 25 students were in
the incomplete category, and 13 students were in the complete category, with an
average score of 67%. Meanwhile, in Cycle II, 22 students were considered

complete and 3 students were considered incomplete, with an average score of

77.52%.

Keywords: PTK, Time Token Out, Rotating Board, Learning Activities, and

Learning Outcomes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 Menetapkan
Kurikulum Merdeka sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum untuk seluruh
satuan pendidikan di Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah. Tujuannya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, mengembangkan kompetensi peserta didik, dan mewujudkan
profil Pelajar Pancasila. Peraturan Mendikbudristek Nomor 8 Tahun 2024
Menetapkan standar isi pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar,
dan jenjang pendidikan menengah. Tujuannya untuk menumbuhkan kompetensi
literasi dan numerasi peserta didik. Peraturan Mendikbudristek Nomor 25 Tahun
2024 Menetapkan ketentuan pemenuhan beban kerja guru kepala sekolah dan
pengawas sekolah.

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi,
kepribadian, kecerdasan, sifat luhur, dan negara. Pendidikan adalah peroses
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan
emosional kearah alam dan sesama manusia (Suparlan 2020). Pendidikan dasar di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar. Belajar merupakan kegiatan utama dari
keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk menghasilkan

perubahan tingkah laku. Pemahaman terhadap konsep dasar seperti penjumlahan



bilangan sering kali sulit dicapai oleh siswa, yang pada akhirnya
menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis mereka. (Dewi, 2021).

Pada tujuan pendidikan dilakukan oleh seseorang penyelenggara
pendidikan yang mengacu pada kurikulum . Peraturan Menteri Pedidikan dan
Kebudayaan No. 20 Tahun 2016 “menyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.” (Permendikbud, 2016 him 4).

Pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan jenjang dasar bagi peserta
didik dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar mempunyai
kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk digunakan pada
pendidikan selanjutnya, oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar harus berjalan optimal. Sebagai lembaga pendidikan dasar, SD memiliki
peran besar dalam membentuk karakter, kepribadian, dan keterampilan dasar,
terutama dalam bidang-bidang penting seperti literasi dan numerasi. (Aka, 2016).

Selain itu, sekolah dasar juga berfungsi sebagai tempat untuk membentuk
karakter dan keterampilan dasar, seperti literasi dan numerasi. Keterampilan
numerasi, khususnya dalam pembelajaran matematika, menjadi salah satu fokus
utama yang harus dikuasai siswa sejak dini, karena akan mempengaruhi
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika yang lebih kompleks
pada tingkat pendidikan berikutnya (Nugroho & Purnomo, 2021).

Khususnya dalam pembelajaran matematika, siswa perlu diperkenalkan

dengan konsep-konsep dasar yang nantinya akan membentuk dasar yang akan



menumbuhkan kemampuan logika dalam dan berpikir kritisnya misalnya,
kemampuan untuk memahami konsep penjumlahan bilangan sangatlah penting,
karena menjadi dasar bagi konsep matematika yang lebih kompleks. Namun,
kenyataan di lapangan sering menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi dasar matematika ini (Jarmita, 2015).

Penjumlahan bilangan merupakan salah satu konsep dasar dalam
matematika yang diajarkan pada tahap pendidikan dasar. Penjumlahan adalah
operasi aritmatika yang digunakan untuk menggabungkan dua atau lebih angka
atau jumlah menjadi satu hasil yang lebih besar. Proses ini melibatkan
pemahaman siswa tentang angka, nilai tempat, dan hubungan antara angka-angka
tersebut. Di tingkat sekolah dasar, penjumlahan sering diajarkan dengan
menggunakan objek konkret seperti bola, gambar, atau alat bantu visual lainnya,
yang membantu siswa memahami konsep ini secara lebih nyata dan konkret
(Supriyanto & Wulansari, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Sekolah tepatnya
berada di SDIT AL-HIKMAH khususnya anak kelas II Al-Jabar, peneliti
menemukan masalah yang sering muncul terkait dengan pemahaman konsep dasar
penjumlahan bilangan. Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya aktivitas
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Banyak siswa cenderung
pasif, hanya menunggu penjelasan dari guru tanpa terlibat aktif dalam diskusi atau
kerja kelompok. Hal ini menyebabkan mereka kurang memiliki kesempatan untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang

diajarkan. Selain itu, hasil belajar siswa pada materi penjumlahan bilangan masih



tergolong rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
dasar penjumlahan, terutama ketika harus menerapkan konsep tersebut dalam
menyelesaikan soal. Beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan ini adalah

kurangnya metode pembelajaran yang menarik dan kurangnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Dilihat dari permasalahan di atas peneliti akan mengkaji masalah tersebut
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Time Token Out Pada Materi
Penjumlahan Bilangan Berbantuan Media Papan Berputar Untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Kelas II SDITAL-HIKMAH” dan
adapun solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah diatas yaitu dengan
mengajarkan siswa konsep penjumlahan bilangan dengan menggunakan media
dan model yang tepat. Dimana media ini dibuat dengan sederhana dan semenarik
mungkin agar siswa tersebut mampu menerima pembelajaran dengan baik.

Memilih media hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan,
melainkan didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan, baik
pemilihan jenis media maupun pemilihan topik yang dimediakan, akan membawa
akibat panjang yang tidak kita inginkan kedepannya. Kata media, berasal dari
bahasa latin, bentuk jamak dari medium secara harfiah berarti perantara atau
pengantar ( Teni Nurhaet, 2018).Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan dalam menyampaikan pesan atau informasi pada proses belajar
mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar.
Media pembelajaran sangat penting karena dengan media dapat mempelajari

materi yag diajarkan oleh guru. Pada saat ini banyak perkembangan yang terjadi



“Penerapan Media Papan Berputar untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika di Sekolah Dasar." Sebagai contoh dalam mencari referensi, adapun
penelitiannya ini jenis PTK, sehingga ini menjadi acuan peneliti untuk
melaksanakan penelitian yang akan dilakukan.
B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas tentang model pembelajaran Time Token
Out yang akan diterapkan pada peserta didik SDIT AL-HIKMAH Kelas II maka
peneliti dapat merumuskan masalah yaitu:
Apakah penerapan model Time Token Out dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan bilangan berbantuan
media papan berputar peserta didik kelas II di SDIT AL-HIKMAH?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam
mata pelajaran matematika materi penjumlahan bilangan berbantuan media papan
berputar melalaui model Time Token Out di kelas I1 SDIT AL-HIKMAH.
D. Mamfaat Penelitian
1) Mamfaat Teoritis
a. Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan pembuatan
karya ilmiah
b. Menambah ilmu pengetahuan tentang konsep model pembelajaran
Time Token Out
c. Dapat digunakan sebagai acuan, referensi ataupun rujukan bagi

peneliti yang akan datang yang akan melakukan penelitian yang



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran
a. Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah pendekatan atau metode yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
dengan tujuan untuk memaksimalkan pemahaman dan keterampilan yang
dimiliki siswa. Model ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam
memahami materi dengan cara yang variatif dan menyenangkan. Dalam
implementasinya, model pembelajaran mengedepankan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar, dengan guru sebagai fasilitator yang memberikan
dukungan dan bimbingan. Berbagai model pembelajaran, seperti model
kontekstual, pembelajaran berbasis masalah, atau pembelajaran kooperatif,
dapat dipilih sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan.
(Rahman & Putri, 2023).

Model pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar serta menumbuhkan rasa percaya diri mereka. Seharusnya Guru
perlu memilih model yang tidak hanya fokus pada pencapaian hasil belajar
akademis, tetapi juga pada peningkatan keterampilan sosial dan
emosionalyang dimiliki oleh siswa. (Suryana, 2023).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah pendekatan atau metode yang digunakan seseorang dalam

10
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menyampaikan materi dengan tujuan agar pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal dan membuat pemahaman dan keterampilan siswa menjadi
meningkat.
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode, atau prosedur. Dalam wikipedia.org dikemukakan ciriciri
tersebut antara lain: 1) Rasional teoretik yang logis, disusun oleh para pencipta
atau pengembangnya; 2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa
belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 3) Tingkah laku mengajar-
pelajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan
berhasil; 4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu
dapat tercapai. (Asyafah, 2019).
c. Unsur- unsur Model Pembelajaran
Terdapat unsur-unsur yang harus ada dalam suatu model pembelajaran
ada empat unsur, menurut Joyce dan Weil dalam (Asyafah, 2019), yaitu:
Pertama; Sintaks (synfax). merupakan langkah-langkah operasional
pembelajaran yang menjelaskan pelasanaannya secara nyata.Kedua; The
social system.Yaknisuasana dan norma yang berlaku dalam pembelajaran.
Dalam langkah ini ditunjukkan peran, aktivitas, dan hubungan dosen/guru
dengan peserta didik serta lingkungan belajarnya. Ketiga; Principles of
reaction. Prinsip reaksi yang menunjukkan bagaimana dosen/guru
memperlakukan peserta didik dan bagaimana pula ia merespon terhadap apa

yang dilakukan peserta didiknya. Keempat; Support system. Sistem
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pendukung yang menunjukkan segala sarana, bahan, dan alat yang dapat
digunakan untuk mendukung keberhasilan menggunakan model tersebut.
Kelima; Instructionaland nurturant effects. Dampak intruksional merupakan
hasil belajar yang diperoleh secara langsung berdasarkan tujuan yang
ditetapkan (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang ditetapkan
disebut dengan dampak penyerta (nurturant effects).
d. Fungsi Model Pembelajaran
Adapun fungsi model pembelajaran dalam (Asyafah, 2019), adalah: 1)

Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran; 2) Pedoman bagi dosen/ guru dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah
dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut; 3)
Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para muridnya guna
mencapai tujuan yang ditetapkannya; 4) Membantu peserta didik memperoleh
informasi, ide, ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
e. Langkah-Langkah Model Pembelajaran

Berikut langkah-langkah model pembelajaran menurut Rusman, (2021):
1) Pendahuluan (Persiapan)

Guru menyiapkan materi dan alat bantu pembelajaran, menentukan tujuan
yang ingin dicapai, serta membangun motivasi siswa dengan memberikan

apersepsi.
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2) Penyampaian Materi (Eksplorasi)

Guru menjelaskan materi, memberikan contoh, dan mendemonstrasikan
konsep yang relevan agar siswa dapat mengeksplorasi melalui berbagai
sumber belajar.

3) Interaksi dan Diskusi (Elaborasi)

Siswa melakukan kegiatan diskusi, kerja kelompok, atau latihan untuk
memperdalam pemahaman dan Guru sebagai fasilitator dengan memberikan
arahan dan umpan balik.

4) Latihan dan Aplikasi (Konfirmasi)

Siswa menerapkan konsep yang telah dipelajari melalui tugas individu
atau kelompok, sementara guru mengevaluasi pemahaman mereka dan
memberikan tantangan untuk berpikir kritis.

5) Penutup dan Refleksi

Mencakup semua rangkuman hasil pembelajaran, kesempatan bagi siswa
untuk mengungkapkan pemahaman dan kesulitan mereka, serta umpan balik
dari guru.

f. Indikator Model Pembelajaran

Berikut indikator model pembelajaran menurut (Rusman, 2021):

1) Keaktifan Siswa: Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
baik secara individu maupun kelompok.
2) Keterlibatan Guru: Guru bertindak sebagai fasilitator yang membantu

siswa memahami materi melalui berbagai metode pembelajaran.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Pemahaman Materi: Siswa dapat mengaplikasikan konsep yang telah
dipelajari dalam berbagai situasi.

Interaksi dalam Pembelajaran: Adanya komunikasi efektif antara siswa
dan guru serta antar siswa dalam kegiatan diskusi.

Peningkatan Hasil Belajar: Terjadi peningkatan skor atau nilai akademik
siswa setelah penerapan model pembelajaran tertentu.

Kreativitas dan Inovasi: Siswa menunjukkan kreativitas dalam
memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas yang diberikan.
Kemandirian Belajar: Siswa memiliki motivasi untuk belajar secara
mandiri tanpa terlalu bergantung pada guru.

Penggunaan Media Pembelajaran: Guru menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk meningkatkan pemahaman
siswa.

Evaluasi Pembelajaran: Guru melakukan asesmen secara berkala untuk

mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.

10) Kepuasan Siswa dan Guru: Siswa merasa nyaman dan termotivasi dalam

proses pembelajaran, sementara guru merasa metode yang digunakan

efektif.



Teori yvang mendukung

Model TTO (Teori Kontrutivisme Sosial dari Lev Vygotsky: Model ini
dirangecang untuk  menciptakan ruang bagi semua anggota kelompok dan
berpartisipasi dalam dialog, schingga memaksimalkan potensi interaksi.)

Media papan berputar (Teori Jerome Bruner: Dapat menjadi alat pengajaran yang
menggunakan format visual dan interaktif (mode ikonik) untuk menyajikan
konsep dan mendorong siswa untuk memanipulasi informasi saat mereka dapat
memecahkan masalah.)

Aktivitas Belajar (Teori Kontrutivisme dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky:
Sebuah aktivitas belajar yang efektif yang menggabungkan kedua teori ini akan
melibatkan perpaduan tugas individu dan kolaboratif.)

Hasil Belajar ( Taksonomi Bloom: Taksonomi Bloom menyediakan cara yang
jelas dan terstruktur untuk mendefinisikan dan mengukur hasil pembelajaran)

!

Model Time Token Out

Papan Berputar
Sintaks:
1. Fase 1: Orientasi dan Penjclasan Aturan Indikntor:
2. Fase 2: Pembagian Token 1. Kesesuaian dengan Materi
3. Fase 3: Pelaksanaan Diskusi/ Berbagi 2. Kejelasan Informasi
Pendapat 3. Daya Tarik Visual
4. Fase 4: Pengumpulan Kembali Token dan 4. Ketahanan dan Keamanan
Reflcksi
Prosedur
Perumusan Tujuan Pembelajaran
Penyajian Media Papan berputar
Apresiasi dan Motivasi serta Orientasi pada Masalah
Perumusan lah melalui Media Papan Berputar

Merumuskan Hipotesis
Mengumpulkan Data
Menguji Hipotesis
Pemberian Penghargaan

1
2
3
4.
5. Pembentukan Kelompok
6
7
8
9.
10. Merumuskan Kesimpulan / Evaluasi

v

Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar sudah Baik dan Meningkat
pada Siswa Kelas [1 SDIT AL-HIKMAH

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara tau kegiatan dalam
suatu peneliti yang di mulai dari perumusan masalah sampai membuat
suatu kesimpulan. Pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan yang
disajikan berupa pernyataan.

Jenis penelitiannya yaitu meupakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK).
Menurut Arikunto (2015: 195) adalah suatu pendekakatan yang
mendekatkan mutu proses belajar mengajar dengan melakukan perubahan
ke arah perbaikan pendekatan, metode atau strategi pembelajaran sehingga
dapat memeperbaiki poses dan hasil pendidikan pembelajaran.

B. Subyek Penelitian
Adapun Subyek dari penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas II
Al- Gaffar yang Laki-Laki berjumlah 12 dan Perempuan berjumlah 13
jumlah keseluruhan siswanya ada 25 pada tahun 2025.

Tabel 3.1 Siswa Kelas II SDIT AL-HIKMAH

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 12
2 Perempuan 13
Total 25
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dari penelitian ini bertempat di SDIT AL-HIKMAH jagong
jalan Andi Mauraga kecamatan Pangkajene kabupaten Pangkep. Alasan
saya memilih lokasi penelitian ini karena terdapat permasalahan yang
mendukung dengan penelitian sekolahnya ini tepat berada depan rumah
saya. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester
Genap Tahun 2025
D. Prosedur dan Desain Penelitian
Prosedur adalah proses yang harus dilakukan ole peneliti atau guru
dalam tiap siklus atau Penelitian Tindakan kelas. Rancangan tindakan ini
dilakukan melalui rancangan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus. Penelitian tindakan kelas di laksanakan melalui empat tahap
dalam satu siklus , yaitu, perencanaan , tindakan , observasi, dan refleksi.
Keempat tahapan tetsebut saling berkaitan dengan pelaksanaan penelitian
tindakan kelas. Setiap siklus dilksanakan dalam tiga kali pertemuan
dengan  alokasi  waktu  masing-masing-masing.  Secara lebih

terperinci,rancangan tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Tahapan Siklus

Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas ( Muhammad Anugrah, 2019)

P' Pelaksanaan ﬂ

Perencanaan Siklus | Pengamatan
Refleksi H
Pelaksanaan ﬂ
Siklus II

Pengamatan

Perencanaan
Refleksi A

a. Perencanaan

Langkah pada siklus berikutnya adalah perecanaan yang sudah
direvisi, tindakan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.

b. Pelaksanaan

Pelakasanaan dan pengamatan ( Action and Observation ) :
meliputi tindakan yang dilakukan sebagai upaya membangun pemahaman
konsep siswa yakni penerapan media pembelajaran serta mengamati hasil
atau dampak di diterapkannya media pembelajaran yang telah disediakan.
c. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan

pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh peneliti secara simultan
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(bersamaan pada saat pelajaran berlangsung). Tahap observasi adalah
tahap pengamatan langsung yang dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok
observasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi
dengan adanya pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti dapat mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai
kriteris. Berdasarkan hasil refleksi ini peneliti bersama guru dapat
melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal. Melalui refleksi,
peneliti dapat menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang belum
dicapai, dan apa yang perlu di perbaiki lagi dalam pembelajaran
selanjutnya. Oleh karna itu, hasil dari dari tindakan perlu di kaji, dilihat
dan direnungkan, baik dari segi proses pembelajaran antara guru dan
siswa, metode, model, alat peraga dan evaluasi.
1. Siklus I
a. Perencanaan tindakan
1) Menetapkan tema pembelajaran yang akan diajarkan.
Guru harus menetapkan terlebih dahulu tema yang akan dipelajari
siswa
2) Peneliti bersama guru mengadakan diskusi untuk membuat
kesepakatan tentang kegiatan pembelajaran dengan mengunakan model
Time Token Out yang sesuai dengan materi ajar dan tujuan

pembelajaran.



3)

4)

5)

1)

2)
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Diskusi yang dibicarakan ini mengenai kesepakatan peneliti dan guru
dalam peggunaan model Time Token Out.
Membuat rencana perbaikan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
kurikulum merdeka.
Guru membuat RPP sesuai dengan pembelajaran yang berkaitan
dengan tema yang telah disetujui dengan pembelajarannya.
Menyediakan media pembelajaran yang akan digunakan selama proses
pembelajaran di kelas.
Agar siswa menjadi semangat dalam pembelajarannya Guru tidak lupa
menyiapkan media papan berputar penjumlahan bilangan untuk siswa
agar pembelajarannya menjadi aktif.
Menyiapkan lembar observasi untuk melihat kemampuan siswa selama
pembelajaran berlangsung.
Guru juga menyiapkan lembar observasi ketika berada dikelas agar
dapat mengobservasi secara langsung selama proses pembelajaran.
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini diawali dengan kegiatan mengelola proses
pembelajaran tematik Penerapan tindakan mengacu pada RPP yang
dibuat. Dalam pelaksanaan pembalajaran dengan menggunakan
model Time Token Out meliputi berapa tahap, yaitu:
Guru mengondisikan ruang belajar bagi siswa.
Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat

pembelajaran sesuai dengan pembelajaran dalam RPP melalui tahapan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian
Tindakan kelas (PTK), yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,
tahap pelaksanaa, tahap observasi, dan tahap refleksi. Pelaksanaan Tindakan
berlangsung selama II Siklus dimana disetiap siklus terdiri dari 4 kali permuan.
Adapun penelitian ini ini dilaksanakan dikelas II SDIT AL-HIKMAH Jagong,
di Jalan Andi Mauraga, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi
Sulawesi Selatan. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 21 Juli-29
Juli 2025. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai pelaksana
penelitian dan dibantu oleh guru kelas IV yang bertindak sebagai observer.

Hasil penelitian ini berupa data tes hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes
hasil belajar siklus I dan tes hasil belajar siklus II serta data oervasi terhadap
aktivitas Siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lembar
observasi model checklist. Pelaksanaan Tindakan setiap siklus terdiri dari 4 kali
pertemuan, 3 Kali pertemuan untuk membahas materi ajar, dan satu kali
pertemuan untuk mengerjakan soal tes hasil belajar.

1. Siklus I

Pelaksanaan pada siklus I pembelajaran dilakukan 4 kali pertemuan pada

pertemuan pada tanggal 21 juli — 29 Juli 2025. Pada pertemuan pertama dan

Keempat, sebelum tindakan proses pembelajaran menggunakan media

berbantuan papan berputar untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan
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akhir pertemuan siklus I dan diberi evaluasi berupa tes siklus untuk

mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran dengan menggunakan

media berbantuan papan berputar. Tahap yang dilakuakan dalam penelitian ini

dilaksanakan sebagaimana layaknya prosedur penelitian kelas, yaitu

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan tindakana kelas

adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Setelah menelaah masalah yang terjadi dan selanjutnya melakukan diskusi

dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas II, maka peneliti menyusun dan

mempersiapkan langkah — langkah yang akan dilakukan pada tahap tindakan,

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Menyiapkan materi penjumlahan bilangan.

Peneliti bersama Guru mengadakan diskusi untuk membuat
kesepakatan tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif berbantuan papan berputar yang sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun.

Menyiapkan modul ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka yang
berlaku.

Menyiapkan media pembelajaran interaktif berbantuan papan berputar
yang akan digunakan selama pembelajaran di kelas.

Membuat Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD).

Membuat lembar observasi siswa dan soal tes untuk data peningkatan

aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa.
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7. Menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang terjadi
selama proses pembelajaran.

8. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang menyampaikan
hipotensisnya dengan tepat serta memberikan penguatan bagi
kelompok yang belum dapat merumuskan hipotesis dengan tepat.

9.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pembelajaran
(menyimpulkan).

10. Memberikan soal evaluasi serta merefleksi penggunaan media
berbantuan papan berputar dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang pembelajaran yang dilakukan
secara spesifik.

b. Pelaksanaan

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Siklus I

Pertemuan Materi

Pertemuan I Menjelaskan mengenai penjumlahan satu digit dan dua digit

tanpa menyimpan.

Pertemuan II | Menjelaskan mengenai penjumlahan dua digit dan dua digit

tanpa menyimpan.

Pertemuan III | Menjelaskan mengenai penjumlahan bilangan cacah

(strategi hitung maju).

Pertemuan IV | Tes atau soal (Siklus I)

Sumber : SDIT AL-HIKMAH, Jagong
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Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran Time Token Out
berbantuan media papan berputar pada materi penjumlahan bilangan.
Pembelajaran ini diikuti oleh siswa kelas II SDIT AL-HIKMAH yang
berjumlah 25 orang siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan dibantu oleh
ibu Zatriana, S.Pd. (Wali kelas), Sriyanti dan Devi Novita (teman sejawat)
yang bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran
berlangsung. Setiap Pertemuan pertama- keempat dilaksanakan pada hari
Senin — Kamis 21 Juli- 24 Juli 2025, kegiatan pembelajaran pada
pertemuan pertama-keempat sesuai dengan langkah-langkah yang telah
disusun dalam modul ajar dimulai dengan kegiatan pendahuluan, inti dan
diakhiri dengan kegiatan penutup.

Berikut ini kegiatan yang dilaksanakan selama proses belajar mengajar

berlangsung:
a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan diawali dengan guru memberikan salam pembuka dan mengajak
siswa untuk berdo'a sebelum pembelajaran dilaksanakan. Kemudian guru
melakukan presensi untuk memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya guru
meminta siswa menyiapkan peralatan tulis dan buku yang akan digunakan
pada kegiatan pembelajaran. membangun semangat belajar siswa dengan ice
breaking berupa game. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi dan motivasi

bertujuan untuk membuka pemikiran siswa tentang kegiatan sehari-hari yang
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bertema sesuai dengan materi yang akan dipelajari, serta menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti meliputi, guru mengkondisikan agar siswa mengikuti
proses pembelajaran, Guru juga memperkenalkan kepada mereka sebuah
token bicara yang dimana fungsinya untuk mereka agar lebih aktif
beebicara, dan Guru menjelaskan cara kerja token itu dimana setiap yang
mendapatkan token itu wajib mengutarakan pendapatnya sesuai dengan
waktu yang sudah ditentukan, dan setiapa yang waktu tokennya sudah
berakhir maka  tidak diperbolehkan lagi untuk berbicara atau
mengutarakan  pendapatnya. guru merumuskan masalah yang
pertanyaannya apakah kalian semua sudah mengetahui apa itu
penjkumlahan? Dan siswa menjawab” kami sudah tau buk” guru
memberikan pemngajaran tentang mengetahui penjuimlahan satu digit
dan dua digit tanpa menyimpan dan mempancing siswa untuk
menjawabnya dan maju ke depan , kemudian guru memberikan waktu
untuk berfikir untuk memberikan jawaban sementara (hipotesis), guru
meminta salah satu siswa untuk menyebutkan angka dari satuan dan
puluhan. Untuk menguji pengaman siswa Guru membagi sebuah
kelompok kecil, yang terdiri dari 5 kelompok, Setiap kelompok
mendapatkan satu token untuk berbicara dan guru membagikan satu
persatu lembar kerja kelompok mereka. Kemudian guru membagikan

lembar kegiatan siswa pada tiap-tiap kelompok yang telah disediakan,
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran Matematika melalui model
Time Token Out berbantuan media papan berputar di kelas II SDIT AL-
HIKMAH Jagong, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Melalui model Time Token Out berbantuan media papan berputar dalam
pembelajaran Matematika kelas II SDIT AL-HIKMAH Jagong dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
pada pelaksanaan tindakan pada siklus I mendapatkan kriteria cukup dan
pada siklus II mendapatkan kriteria baik sekali. Peningkatan tersebut
ditunjukkan dengan adanya keantusiasan siswa dalam bekerjasama dengan
kelompok untuk melakukan percobaan serta  berlatth menemukan
pengetahuannya sendiri dengan mengolah informasi dari bimbingan guru
berupa tanya jawab, serta siswa juga mulai berani mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang belum dipahami kepada guru.

Melalui model Time Token Out berbantuan media papan berputar dalam
pembelajaran Matematika kelas II SDIT AL-HIKMAH Jagong dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan
peningkatan hasil belajar siswa pada dua siklusnya. Pada siklus I
mendapatkan ketuntasan dengan rata-rata nilai sebesar 67% dan pada

siklus II mendapatkan ketuntasan 77,52% dengan ketuntasan hasil belajar
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B. Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
PembelajaranMatematika melalui model Time Token Out berbantuan
media papan berputar diperlukan perencanaan yang matang, diantaranya :
(a) mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu siswa
dalam merumuskan hipotesis dan menemukan konsep materi
pembelajaran; (b) meningkatkan kemampuan menjelaskan dan memberi
penguatan; (c) meningkatkan kemampuan berartikulasi dalam memberikan
pertanyaan-pertanyaan untuk membantu siswa menemukan konsep dalam
percobaan; (d) meningkatkan kemampuan menutup pelajaran dengan
memberikan refleksi
2. Bagi siswa
Dalam meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran, sebaiknya guru:
(a) mendorong siswa agar lebih aktif dalam mencari informasi untuk
merumuskan hipotesis ataupun menemukan pengetahuannya sendiri
dengan antusias dalam melakukan percobaan serta mencari dari sumber
belajar lain; (b) mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas; (c) mengembangkan
kemampuan bertanya siswa dengan mendorong siswa untuk aktif bertanya

dan memfasilitasinya.
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3. Bagi peneliti

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika dapat
dicapai dengan diterapkannya model 7ime Token Out berbantuan media
berbantuan papan berputar. Dengan demikian, model Time Token Out
berbantuan papan berputar dapat diterapkan pada tingkatan sekolah dasar
di kelas lain yang memiliki masalah sama dengan masalah yang
teridentifikasi dalam penelitian ini. untuk peneliti yang akan melakukan
peenelitian yang sama pada materi yang lain agar dapat lebih
memfokuskan pada aktivitas subjek yang di teliti, dan peningkatan
pemahaman materi dapat di lakukan dengan cara melakukan perbaikan-

perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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Dokumentasi Penelitian

‘ ) Mengemukakan tujuan pembelajaran kepada siswa
Mempersiapkan Siswa dalam mengikuti . o .
) dan menjelaskan materi penjumlahan bilangan
pembelajaran

Siswa senang menggunakan papan beutar sebagai

Guru mengajarkan kepada mereka caramedia ajarnya.

memainkan media papan berputar
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